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 Abstract. This study aims to analyze the influence of Electronic Word of Mouth (E-WOM), 

price, and taste perception on consumer purchase decisions at Almaz Chicken, as well as to 

explain the phenomenon of business performance decline marked by the closure of several 

outlets. This research employs a quantitative approach using explanatory research design. 

Data were collected through questionnaires distributed to 150 respondents selected using 

simple random sampling. data analysis was conducted using multiple linear regression with 

SPSS. The results show that partially, E-WOM, price, and taste perception have a positive 

and significant effect on purchase decisions. Taste Perception is Identified as the most 

dominant variable influencing consumer decisions. Simultaneously, all independent 
variables significantly affect purchase decisions, with an F-Value of 48.672 and a 

significance level of 0.000. The coefficient of determination (R Square) is 0.589, indicating 

that 58.9% of the variation in purchase decisions can be explained by the model. These 

findings suggest that in the culinary industry, consumption experience reflected through 

taste perception plays a crucial role in sustaining purchase decisions, while E-WOM and 

price act as supporting factors. The decline in Almaz Chicken’s performance is likely driven 

by inconsistencies in product quality, which trigger negative E-WOM and reduce perceived 

value among consumers. Therefore, maintaining consistent product quality is essential for 

business sustainability. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Electronic Word of Mouth 

(E-WOM), harga, dan citra rasa terhadap keputusan pembelian konsumen pada Almaz 

Chicken, serta menjelaskan fenomena penurunan kinerja bisnis yang ditandai dengan 

penutupan sejumlah gerai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode explanatory research. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 150 

responden yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Analisis data 

dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial E-WOM, harga, dan citra rasa berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Citra rasa terbukti sebagai variabel yang paling 

dominan dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Secara simultan, ketiga 

variabel tersebut juga berpengaruh signifikan, dengan nilai F Hitung sebesar 48,672 dan 
signifikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,589 menunjukkan 

bahwa 58,9% variasi keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh model penelitian. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa dalam industri kuliner, pengalaman konsumsi yang tercermin 

dalam citra rasa menjadi faktor utama dalam mempertahankan keputusan pembelian, 

sementara E-WOM dan harga berperan sebagai faktor pendukung. Penurunan kinerja Almaz 

Chicken diduga terjadi akibat ketidakkonsistenan kualitas produk yang memicu E-WOM 

negatif dan menurunkan persepsi nilai konsumen. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memprioritaskan konsistensi kualitas produk untuk menjaga keberlanjutan bisnis. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan industri kuliner di Indonesia menunjukkan dinamika yang sangat pesat, 

khususnya pada segmen makanan cepat saji berbasis ayam goreng yang semakin kompetitif 

(Andriani & Emawati, 2021). Munculnya berbagai merek lokal dengan konsep modern serta 

harga yang relatif terjangkau telah mendorong perubahan perilaku konsumen dalam 

menentukan pilihan produk makanan. Konsumen kini tidak hanya mempertimbangkan aspek 

harga, tetapi juga kualitas, pengalaman konsumsi, serta informasi yang diperoleh dari 

lingkungan digital. 

Salah satu merek yang sempat mengalami pertumbuhan signifikan adalah Almaz Chicken, 

yang dikenal melalui konsep ayam goreng crispy dengan harga terjangkau serta menyasar 

segmen pasar yang luas. Pada fase awal ekspansi, Almaz Chicken mampu membuka banyak 

gerai dalam waktu relatif singkat. Kondisi ini mencerminkan adanya penerimaan pasar yang 

cukup baik, yang didukung oleh kombinasi harga yang kompetitif, cita rasa yang sesuai dengan 

preferensi lokal, serta penyebaran informasi melalui media sosial dan ulasan konsumen atau 

Electronic Word of Mouth (E-WOM). Dalam konteks ini, E-WOM berperan penting dalam 

membentuk persepsi awal konsumen terhadap kualitas produk dan nilai yang ditawarkan 

(Rivero & Facrureza, 2024). Namun demikian, dalam beberapa waktu terakhir muncul 

fenomena yang cukup kontras, yaitu menurunnya performa sejumlah gerai Almaz Chicken 

hingga berujung pada penutupan. Fenomena ini menjadi menarik untuk dikaji karena 

mengindikasikan adanya perubahan perilaku konsumen, serta kemungkinan ketidaksesuaian 

antara ekspektasi awal dengan pengalaman aktual yang dirasakan konsumen. 

Penurunan kinerja tersebut diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Pertama, E-

WOM yang pada awalnya bersifat positif dapat berubah menjadi negatif akibat pengalaman 

konsumen yang tidak konsisten, seperti penurunan kualitas produk maupun layanan. Kedua, 

persepsi harga yang sebelumnya dianggap terjangkau dapat mengalami perubahan ketika 

konsumen merasa bahwa nilai yang diterima tidak sebanding dengan biaya yang dikeluarkan. 

Ketiga, citra rasa sebagai faktor kunci dalam industri kuliner menjadi penentu utama 

keberlangsungan bisnis, di mana ketidakkonsistenan rasa dapat berdampak pada menurunnya 

loyalitas pelanggan. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya dari Nawangsari (2023) yang umumnya berfokus 

pada peningkatan penjualan atau perilaku impulse buying dalam konteks digital, penelitian ini 

lebih menitikberatkan pada keputusan pembelian ulang (repeat purchase decision) dalam 

konteks bisnis offline, sekaligus mengkaji faktor-faktor yang menyebabkan penurunan kinerja 

bisnis hingga penutupan gerai. Selain itu, penelitian dari Febriani (2022) lebih menekankan 
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pengaruh harga dan promosi terhadap keputusan pembelian pada restoran cepat saji tanpa 

mengaitkannya dengan citra rasa sebagai faktor utama loyalitas konsumen. Sementara itu, 

penelitian ini mengintegrasikan variabel Electronic Word of Mouth (E-WOM), harga, dan citra 

rasa secara simultan untuk menjelaskan keputusan pembelian konsumen pada Almaz Chicken 

dalam situasi penurunan performa bisnis setelah ekspansi yang cepat. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan kajian perilaku konsumen di 

industri kuliner, tetapi juga memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi keberlangsungan bisnis restoran cepat saji di tengah persaingan yang semakin 

ketat. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 

hubungan kausal antara variabel Electronic Word of Mouth (E-WOM), harga, dan citra rasa 

terhadap keputusan pembelian konsumen. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini 

berfokus pada pengujian hipotesis serta pengukuran pengaruh antar variabel secara objektif, 

terstruktur, dan dapat dianalisis secara statistik. Desain penelitian yang digunakan adalah 

explanatory research, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-

akibat antar variabel melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan. Penelitian ini 

berupaya mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen, 

khususnya dalam konteks fenomena penurunan minat beli yang berdampak pada berkurangnya 

operasional gerai Almaz Chicken. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

primer yang diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner. 

Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert lima poin, yang memungkinkan 

responden memberikan penilaian terhadap setiap pernyataan yang berkaitan dengan variabel 

penelitian, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen Almaz Chicken yang pernah 

melakukan pembelian di wilayah Jakarta Pusat, khususnya pada gerai yang berlokasi di 

Percetakan Negara. Penelitian ini memakai rumus Slovin (Nalendra et al., 2021). Dalam 

penelitian ini, populasi responden adalagh 240 sehingga dengan slovin jumlah sampel 

ditetapkan sebanyak 150 responden, yang dinilai telah representatif untuk menggambarkan 

karakteristik populasi dan memenuhi syarat analisis statistik menggunakan regresi linier 

berganda. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan 

metode simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 

yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih sebagai responden. Metode ini dipilih 
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untuk meminimalkan bias dalam pemilihan sampel sehingga hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan secara lebih akurat. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini meliputi 

konsumen yang pernah membeli produk Almaz Chicken, pernah melakukan pembelian di gerai 

Almaz Chicken Percetakan Negara,berdomisili atau beraktivitas di wilayah Jakarta Pusat 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS.  

 

HASIL DAN DISKUSI  

Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai corrected item-total 

correlation dengan r tabel pada tingkat signifikansi 5% (n = 150, r tabel ≈ 0,160). Seluruh 

indikator pada variabel E-WOM, harga, citra rasa, dan keputusan pembelian menunjukkan nilai 

korelasi di atas r tabel, sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan dalam 

analisis lebih lanjut. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner mampu 

merepresentasikan konstruk yang diukur secara tepat. 

Tabel 1. Hasil uji validitas 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

E-WOM X1.1 0,612 0,160 Valid 

E-WOM X1.2 0,655 0,160 Valid 

E-WOM X1.3 0,701 0,160 Valid 

Harga X2.1 0,643 0,160 Valid 
Harga X2.2 0,668 0,160 Valid 

Harga X2.3 0,689 0,160 Valid 

Citra Rasa X3.1 0,721 0,160 Valid 
Citra Rasa X3.2 0,734 0,160 Valid 

Citra Rasa X3.3 0,756 0,160 Valid 

Keputusan Pembelian Y1 0,702 0,160 Valid 

Keputusan Pembelian Y2 0,715 0,160 Valid 
Keputusan Pembelian Y3 0,738 0,160 Valid 

Sumber: data diproses  

Selanjutnya, uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha di atas 0,70, yang berarti instrumen penelitian memiliki konsistensi internal 

yang baik. 

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

E-WOM 0,812 Reliabel 

Harga 0,798 Reliabel 
Citra Rasa 0,845 Reliabel 

Keputusan Pembelian 0,826 Reliabel 

 Sumber: data diproses 
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Setelah memastikan kualitas instrumen, dilakukan pengujian asumsi klasik. Uji normalitas 

menggunakan.Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (>0,05), 

yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai 

tolerance seluruh variabel di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, sehingga tidak terdapat gejala 

multikolinearitas antar variabel independen. Uji heteroskedastisitas melalui metode Glejser 

menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai signifikansi di atas 0,05, yang berarti tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi memenuhi seluruh asumsi klasik 

dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Tabel 3. Hasil uji asumsi klasik 

Jenis Uji Variabel N 
Asymp. 

Sig. 
Tolerance VIF 

Sig. 

(Glejser) 
Keterangan 

Normalitas (K-S) Residual 
150 0,200 - - - 

Berdistribusi 

normal 

Multikolinearitas E-WOM 

(X1) 
- - 0,623 1,605 - 

Tidak terjadi 

multikolinearitas  
Harga (X2) 

- - 0,587 1,703 - 
Tidak terjadi 

multikolinearitas  
Citra Rasa 

(X3) 
- - 0,552 1,812 - 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Heteroskedastisitas 

(Glejser) 

E-WOM 

(X1) 
- - - - 0,317 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas  
Harga (X2) 

- - - - 0,284 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas  
Citra Rasa 

(X3) 
- - - - 0,261 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sumber: data diolah  

 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji asumsi klasik, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini telah memenuhi seluruh asumsi klasik yang dipersyaratkan. Uji normalitas 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data residual berdistribusi 

normal dengan nilai signifikansi sebesar 0,200 (>0,05). Selanjutnya, uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai 

VIF di bawah 10, sehingga tidak terdapat gejala multikolinearitas. Selain itu, uji 

heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser menunjukkan bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai signifikansi di atas 0,05, yang mengindikasikan tidak terjadinya 

heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dikatakan memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) dan layak 

digunakan untuk pengujian hipotesis lebih lanjut. 
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Tabel 4. Hasil uji hipotesis 

Jenis Uji Variabel/ 

Sumber 

Koefisien 

(B) 

Std. 

Error 

t 

hitung 

F 

hitung 

R 

Square 

Adj. R 

Square 

Sig. Keterangan 

Uji t 

(Parsial) 

Konstanta 2,134 0,512 4,168 - - - 0,000 - 

 
E-WOM 

(X1) 

0,245 0,076 3,215 - - - 0,002 Signifikan 

 
Harga 

(X2) 

0,198 0,069 2,874 - - - 0,005 Signifikan 

 
Citra 

Rasa 

(X3) 

0,356 0,078 4,567 - - - 0,000 Signifikan 

Uji F 

(Simultan) 

Regresi - - - 48,672 - - 0,000 Signifikan 

 
Residual - - - - - - - -  
Total - - - - - - - - 

Koefisien 

Determinan 

Model - - - - 0,589 0,581 - Model baik 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel uji regresi linier berganda, maka model 

persamaan regresi dapat dituliskan dengan memasukkan nilai koefisien yang diperoleh sebagai 

berikut: 

𝑌 = 2,134 + 0,245𝑋1 + 0,198𝑋2 + 0,356𝑋3 

Keterangan: 

Y = Keputusan Pembelian 

𝑋1= Electronic Word of Mouth (E-WOM) 

𝑋2= Harga 

𝑋3= Citra Rasa 

 

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa konstanta sebesar 2,134 mengindikasikan 

bahwa ketika variabel E-WOM, harga, dan citra rasa dianggap konstan (bernilai nol), maka 

nilai keputusan pembelian berada pada angka 2,134. Koefisien regresi E-WOM sebesar 0,245 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada E-WOM akan meningkatkan 

keputusan pembelian sebesar 0,245, dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien harga sebesar 

0,198 mengindikasikan bahwa peningkatan persepsi harga yang lebih baik akan meningkatkan 

keputusan pembelian sebesar 0,198. Sementara itu, koefisien citra rasa sebesar 0,356 

menunjukkan bahwa variabel ini memiliki pengaruh paling besar, di mana setiap peningkatan 

citra rasa akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,356. Dengan demikian, 

persamaan regresi ini menegaskan bahwa seluruh variabel independen memiliki arah pengaruh 

positif terhadap keputusan pembelian, dengan citra rasa sebagai variabel yang paling dominan 

dalam memengaruhi perilaku konsumen pada Almaz Chicken. 
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Dengan hasil tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa secara parsial seluruh variabel 

independen, yaitu Electronic Word of Mouth (E-WOM), harga, dan citra rasa memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi masing-masing variabel yang berada di bawah 0,05 serta nilai t hitung yang lebih 

besar dari t tabel. Dengan demikian, hipotesis H1, H2, dan H3 dinyatakan diterima. 

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 48,672 dengan tingkat 

signifikansi 0,000, yang berarti bahwa ketiga variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, hipotesis H4 

dinyatakan diterima. Sementara itu, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,589 

menunjukkan bahwa sebesar 58,9% variasi keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel 

E-WOM, harga, dan citra rasa, sedangkan sisanya sebesar 41,1% dipengaruhi oleh variabel lain 

di luar model penelitian. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,581 mengindikasikan bahwa model 

memiliki tingkat kestabilan yang baik setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dan sampel 

penelitian. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinilai 

mampu menjelaskan fenomena keputusan pembelian konsumen secara cukup kuat. Hasil 

analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa model yang dibangun dalam penelitian ini 

memiliki kemampuan yang cukup kuat dalam menjelaskan fenomena keputusan pembelian 

konsumen pada Almaz Chicken. Hal ini tercermin dari nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,589, yang berarti 58,9% variasi keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel 

E-WOM, harga, dan citra rasa. Sementara itu, sisanya sebesar 41,1% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model, seperti kualitas pelayanan, lokasi, atau brand image. Nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,581 juga menunjukkan bahwa model relatif stabil dan tidak mengalami overfitting 

meskipun melibatkan beberapa variabel independen. 

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 48,672 dengan signifikansi 

0,000. Temuan ini mengindikasikan bahwa ketiga variabel independen secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Artinya, dalam konteks 

perilaku konsumen pada Almaz Chicken, keputusan pembelian tidak terbentuk secara parsial, 

melainkan merupakan hasil interaksi antara informasi eksternal (E-WOM), pertimbangan 

ekonomis (harga), dan pengalaman langsung (citra rasa). Ketiga faktor ini bekerja secara 

simultan dalam membentuk persepsi nilai konsumen. Secara parsial, hasil uji t memperlihatkan 

bahwa seluruh variabel memiliki pengaruh positif dan signifikan. Variabel E-WOM memiliki 

nilai t hitung sebesar 3,215 dengan signifikansi 0,002, yang menunjukkan bahwa informasi 

yang beredar di media digital masih menjadi referensi penting dalam membentuk keputusan 

pembelian. Namun demikian, dalam konteks fenomena Almaz Chicken, kekuatan E-WOM 
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juga menjadi pedang bermata dua. Ketika kualitas produk tidak konsisten, E-WOM yang 

semula positif dapat berubah menjadi negatif dan menyebar dengan cepat, sehingga 

menurunkan kepercayaan konsumen secara kolektif. 

Variabel harga menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,874 dengan signifikansi 0,005, yang 

berarti harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Temuan ini menguatkan 

bahwa segmen pasar Almaz Chicken cenderung sensitif terhadap harga. Namun, pengaruh 

harga tidak berdiri sendiri, melainkan sangat bergantung pada persepsi value for money. Ketika 

konsumen merasa bahwa harga yang dibayarkan tidak lagi sebanding dengan kualitas yang 

diterima, maka harga tidak lagi menjadi keunggulan kompetitif, melainkan justru menjadi 

sumber ketidakpuasan. Sementara itu, variabel citra rasa memiliki nilai t hitung tertinggi 

sebesar 4,567 dengan signifikansi 0,000, serta koefisien regresi terbesar (0,356). Hal ini 

menunjukkan bahwa citra rasa merupakan faktor paling dominan dalam memengaruhi 

keputusan pembelian.  

Secara empiris, temuan ini relevan dengan karakteristik industri kuliner yang 

menempatkan pengalaman konsumsi sebagai determinan utama kepuasan pelanggan. 

Ketidakkonsistenan rasa antar gerai yang diduga terjadi pada Almaz Chicken menjadi faktor 

penting yang menjelaskan penurunan keputusan pembelian, terutama pembelian ulang. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Kotler & Keller (2016) yang menyatakan bahwa kualitas 

produk dan pengalaman konsumsi memiliki pengaruh dominan terhadap loyalitas serta 

keputusan pembelian konsumen. Selain itu, penelitian oleh Hennig-Thurau et al., (2004) juga 

menjelaskan bahwa Electronic Word of Mouth (E-WOM) mampu membentuk persepsi dan 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen secara signifikan. 

Jika dikaitkan dengan fenomena banyaknya gerai Almaz Chicken yang mengalami 

penutupan, hasil penelitian ini memberikan penjelasan yang cukup komprehensif. Pada fase 

awal ekspansi, kombinasi antara E-WOM positif, harga terjangkau, dan citra rasa yang sesuai 

dengan preferensi pasar berhasil menarik minat konsumen. Namun, seiring ekspansi yang 

cepat, muncul indikasi penurunan kualitas terutama pada aspek citra rasa yang kemudian 

memicu E-WOM negatif di media sosial. Temuan ini relevan dengan penelitian Goyette et al., 

(2010) yang menyatakan bahwa pengalaman negatif konsumen dapat menyebar lebih cepat 

melalui media digital dan berdampak pada penurunan minat beli. Ketika persepsi negatif 

tersebut dikombinasikan dengan menurunnya value for money, maka terjadi penurunan 

keputusan pembelian, khususnya pembelian ulang, yang akhirnya berdampak pada penurunan 

omzet dan penutupan gerai. 
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Implikasi penelitian ini secara teoritis menegaskan bahwa dalam industri kuliner, variabel 

pengalaman seperti citra rasa memiliki pengaruh lebih dominan dibandingkan variabel 

informasional dan ekonomis. Meskipun E-WOM dan harga tetap penting, keduanya tidak akan 

mampu mempertahankan keputusan pembelian jangka panjang apabila tidak didukung kualitas 

produk yang konsisten. Hasil penelitian ini juga memperkuat konsep bahwa E-WOM bersifat 

dinamis dan sangat dipengaruhi oleh pengalaman aktual konsumen (Chevalier & Mayzlin, 

2006). 

Secara manajerial, penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting bagi pengelola 

bisnis kuliner, khususnya Almaz Chicken. Pertama, perusahaan perlu memprioritaskan 

pengendalian kualitas produk, terutama dalam menjaga konsistensi citra rasa di seluruh gerai. 

Standarisasi proses produksi, pelatihan karyawan, serta sistem quality control yang ketat 

menjadi hal yang krusial untuk memastikan pengalaman konsumen tetap terjaga. Kedua, 

strategi harga harus diselaraskan dengan kualitas yang diberikan. Perusahaan tidak cukup 

hanya menawarkan harga murah, tetapi juga harus memastikan bahwa konsumen merasakan 

nilai yang sepadan dengan harga tersebut. Ketiga, pengelolaan E-WOM perlu dilakukan secara 

aktif, tidak hanya dengan mendorong ulasan positif, tetapi juga dengan merespons keluhan 

konsumen secara cepat dan transparan untuk meminimalkan dampak negatif. Lebih lanjut, 

perusahaan juga perlu mengevaluasi strategi ekspansi yang terlalu agresif tanpa diimbangi 

dengan kesiapan operasional. Ekspansi yang cepat berpotensi menurunkan kontrol kualitas, 

yang pada akhirnya justru merusak reputasi merek secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

pendekatan ekspansi yang lebih terkontrol dan berbasis kualitas menjadi kunci untuk menjaga 

keberlanjutan bisnis. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penurunan 

kinerja Almaz Chicken bukan semata-mata disebabkan oleh faktor eksternal, tetapi lebih pada 

ketidakseimbangan antara pertumbuhan bisnis dan kemampuan menjaga kualitas produk. 

Model empiris yang dihasilkan melalui uji t, uji F, dan koefisien determinasi secara konsisten 

menunjukkan bahwa citra rasa, didukung oleh E-WOM dan harga, merupakan faktor utama 

yang menentukan keberlangsungan keputusan pembelian konsumen. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini 

menghasilkan beberapa temuan utama yang dapat disimpulkan secara komprehensif. Secara 

umum, model penelitian yang dibangun terbukti mampu menjelaskan perilaku keputusan 

pembelian konsumen pada Almaz Chicken dengan cukup baik, sebagaimana ditunjukkan oleh 

nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,589. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel 
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Electronic Word of Mouth (E-WOM), harga, dan citra rasa memiliki kontribusi yang signifikan 

dalam membentuk keputusan pembelian, meskipun masih terdapat faktor lain di luar model 

yang turut memengaruhi. Secara parsial, seluruh variabel independen terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. E-WOM memiliki peran penting dalam 

membentuk persepsi awal konsumen, terutama dalam tahap pencarian informasi dan evaluasi 

alternatif. Namun demikian, pengaruh E-WOM sangat bergantung pada pengalaman aktual 

konsumen, sehingga sifatnya dinamis dan dapat berubah seiring dengan kualitas produk yang 

dirasakan. 

Harga juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, yang 

menunjukkan bahwa konsumen Almaz Chicken masih mempertimbangkan aspek 

keterjangkauan dan nilai ekonomis dalam memilih produk. Akan tetapi, temuan penelitian ini 

menegaskan bahwa harga tidak dapat berdiri sendiri sebagai faktor penentu, melainkan harus 

diiringi dengan persepsi nilai yang sepadan. Di sisi lain, citra rasa muncul sebagai variabel 

yang paling dominan dalam memengaruhi keputusan pembelian, sebagaimana ditunjukkan 

oleh nilai koefisien regresi dan t hitung yang paling tinggi. Hal ini memperkuat karakteristik 

industri kuliner yang sangat bergantung pada pengalaman konsumsi. Konsistensi kualitas rasa 

menjadi faktor kunci dalam mempertahankan kepuasan dan mendorong pembelian 

ulang.Secara simultan, E-WOM, harga, dan citra rasa terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan 

konsumen merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor yang saling berkaitan, bukan 

dipengaruhi oleh satu variabel secara terpisah. 

Hasil penelitian ini memberikan penjelasan empiris terhadap fenomena penurunan kinerja 

Almaz Chicken. Pada fase awal, keberhasilan ekspansi didorong oleh kombinasi E-WOM 

positif, harga yang kompetitif, dan citra rasa yang sesuai dengan preferensi pasar. Namun, 

seiring dengan ekspansi yang cepat, muncul ketidakkonsistenan kualitas, khususnya pada 

aspek citra rasa, yang kemudian memicu munculnya E-WOM negatif. Kondisi ini berdampak 

pada menurunnya persepsi nilai dan kepercayaan konsumen, sehingga keputusan pembelian—

terutama pembelian ulang—mengalami penurunan yang signifikan hingga berujung pada 

penutupan gerai. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberlanjutan bisnis kuliner 

tidak hanya ditentukan oleh strategi pemasaran dan harga, tetapi sangat bergantung pada 

kemampuan perusahaan dalam menjaga konsistensi kualitas produk. Dalam konteks ini, citra 

rasa, yang diperkuat oleh dinamika E-WOM dan persepsi harga, menjadi faktor kunci dalam 

menentukan keberlangsungan keputusan pembelian konsumen. 
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Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan agar pelaku usaha kuliner 

lebih memprioritaskan pengendalian kualitas produk secara berkelanjutan, terutama dalam 

menjaga konsistensi rasa di setiap gerai. Selain itu, perusahaan perlu meningkatkan 

pengelolaan ulasan konsumen di media digital sebagai bentuk pengendalian E-WOM agar 

persepsi negatif tidak berkembang luas di masyarakat. Penetapan harga juga perlu disesuaikan 

dengan kualitas produk yang diterima konsumen sehingga tercipta persepsi nilai yang positif. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan menambahkan 

variabel lain seperti kualitas pelayanan, kepuasan pelanggan, loyalitas konsumen, maupun 

brand trust agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan pembelian ulang pada industri kuliner cepat saji. 
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